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ABSTRAK

Sereh wangi (Cymbopogon nardus L.) adalah tanaman obat tradisional yang
mengandung saponin, alkaloid, polifenol, flavonoid dan minyak atsiri. Berdasarkan
penelitian sebelumnya diketahui bahwa sereh wangi memiliki sifat antibakteri
terhadap Streptococcus mutans dan Staphylococcus aureus. Antibakteri merupakan
salah satu sifat ideal bahan irigasi saluran akar. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui efek zat antibakteri dari ekstrak sereh wangi dalam menghambat
pertumbuhan Enterococcus faecalis. Sampel penelitian ini adalah ekstrak sereh wangi
dengan konsentrasi 1, 3, 5, 7, 9%, dan NaOCl 5% sebagai kontrol positif. Aktivitas
antibakteri ekstrak sereh wangi terhadap pertumbuhan E. faecalis diukur berdasarkan
diameter zona hambat yang terbentuk. Data dianalisis menggunakan SPSS dengan uji
ANOVA satu arah dilanjutkan dengan uji LSD. Hasil penelitian menunjukkan ekstrak
sereh wangi mampu menghambat pertumbuhan E. faecalis. Semakin tinggi
konsentrasi ekstrak sereh wangi maka semakin tinggi daya antibakteri yang dimiliki.
Konsentrasi ekstrak sereh wangi 1% merupakan konsentrasi minimal dalam
menghambat pertumbuhan E. faecalis.

Kata kunci : Ekstrak sereh wangi, Antibakteri, Enterococcus faecalis.
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ABSTRACT

Sereh wangi (Cymbopogon nardus L.) is a traditional plants which contains
alkaloid, saphonin, pholifenol, flavonoid and essential oil. Based on previous studies
had known that sereh wangi has antibacterial activity to Streptococcus mutans and
Staphylococcus aureus. Antibacterial is an ideal characteristic of root canal irrigation
materials. The aim of the study was to identify the antibacterial effect of sereh wangi
extract to inhibit the growth of Enferococcus faecalis. The study was a laboratory
experimental. The samples are sereh wangi extract with 1, 3, 5, 7, 9% concentration
and NaOCl 5% as positive control. Sereh wangi antibacterial activity to the growth of
E. faecalis was measured by the diameter of inhibition zone. Data were statistically
analyzed by using SPSS with one way ANOVA followed by LSD test. The result of
this study showed sereh wangi extract can inhibit the growth of E. faecalis. Higher
concentration represents more antibacterial effect. 1% sereh wangi extract is the
minimum concentration to inhibit the growth of E. faecalis.

Key word: Sereh wangi extxact\, Antibacterial, Enterococcus faecalis.
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BAB I

PENDAHULUAN ANy
N Pt S

1.1 Latar Belakang

Perawatan endodontik mempunyai peran sangat penting dalam upaya
mempertahankan gigi agar tetap dapat berfungsi dan memelihara keutuhan lengkung
rahang.' Perawatan saluran akar merupakan salah satu perawatan endodontik yang
paling banyak dilakukan.? Tujuan dari perawatan saluran akar adalah untuk
menghilangkan bakteri dan produk metabolismenya dari sistem saluran akar.
Perawatan saluran akar dikatakan berhasil apabila dalam waktu observasi satu tahun
tidak ada keluhan dan lesi periapikal yang ada berkurang. Keberhasilan perawatan
saluran tergantung banyak faktor antara lain faktor host, preparasi, mikroorganisme,
dan lain-lain.?

Infeksi saluran akar sebagian besar merupakan kelanjutan dari proses karies.
Persistensi infeksi pada saluran akar setelah obturasi merupakan penyebab utama
kegagalan perawatan saluran akar.” Pada saluran akar gigi yang terinfeksi banyak
ditemukan bakteri di antaranya Enterococcus faecalis, Peptostreptococcus micros,
Peptostreptococcus  prevotii,  Streptococcus  mitis, Streptococcus sanguis,
Staphylacoccus salivarius, Lactobacillus acidophilus, Porphyromonas endodontalis,
dan Porphyromonas gingivalis.* Bakteri E.faecalis merupakan satu-satunya bakteri

yang ditemukan dalam saluran akar yang sudah diobturasi dengan lesi periradikuler.?




E.faecalis adalah salah satu jenis bakteri yang sering ditemukan pada saluran
akar yang mengalami inflamasi periradikuler. Kemampuannya untuk beradaptasi pada
kondisi yang kurang baik serta memiliki pertahanan yang kuat pada infeksi saluran
akar ketika nutrien sangat terbatas dapat menjadi kelebihan dibandingkan spesies
lainnya.’ Efaecalis mampu menekan aksi limfosit, yang mempunyai potensi untuk
berkontribusi dalam kegagalan perawatan saluran akar.?

Irigasi saluran akar merupakan salah satu tahap perawatan saluran akar yang
penting dan berperan terhadap keberhasilan perawatan. Dinding saluran yang tidak
bersih dapat menjadi tempat persembunyian bakteri, mengurangi perlekatan bahan
pengisi saluran akar, dan meningkatkan celah apikal. Bahan irigasi yang paling baik
adalah yang mempunyai daya antimikroba yang maksimal dengan toksisitas
minimal.®

Bahan herbal telah lama digunakan di bidang kesehatan untuk keperluan
preventif, kuratif, dan rehabilitatif. Pengobatan atau perawatan pilihan dengan
menggunakan tanaman obat di Indonesia saat ini lebih digalakkan, baik di bidang
kedokteran maupun kedokteran gigi. Pemakaian tanaman untuk pengobatan perlu
digali lebih mendalam, khususnya sumber daya nabati Indonesia yang dikenal kaya
dengan keanekaragaman hayati. Telah banyak dilakukan penelitian dengan
memanfaatkan bahan alam karena sejak dahulu masyarakat telah percaya bahwa
bahan herbal mampu mengobati berbagai macam penyakit dan jarang menimbulkan
efek samping yang merugikan dibandingkan obat yang terbuat dari bahan sintetis.’

Salah satu tanaman asli Indonesia yang dapat digunakan sebagai obat herbal adalah

sereh wangi (Cymbopogon nardus L).2



Sereh wangi mengandung saponin, flavonoid, polifenol, alkaloid, dan minyak
atsiri.” Saponin berfungsi sebagai surfaktan berbentuk polar yang dapat memecah
lapisan lemak pada membran bakteri sehingga menyebabkan gangguan permeabilitas
membran sel dan akhirnya sel lisis.'® Flavonoid dan polifenol dapat berfungsi sebagai
antibakteri.”!! Alkaloid memiliki kemampuan menghambat mikroorganisme rongga
mulut melalui aktivitasnya yang berinteraksi dengan DNA bakteri. Alkaloid dapat
merusak struktur heliks ganda pada tahap replikasi dan transkripsi DNA bakteri
sehingga akan mengganggu metabolisme dan pertumbuhan bakteri.'> Minyak atsiri
sereh wangi terdiri dari citronelal, geraniol, dan citronelol. Kandungan ini terbukti
sebagai antimikroba."?

Pada penelitian sebelumnya telah dilakukan uji daya antibakteri ekstrak
sereh wangi terhadap pertumbuhan bakteri Streptococcus mutans dengan konsentrasi
5%-20%. Hasil penelitian menunjukan bahwa pertumbuhan bakteri S.mutans mulai
terhambat pada konsentrasi 6%.!* Ekstrak sereh wangi juga telah diuji daya
antibakterinya terhadap pertumbuhan Staphylococcus aureus dengan konsentrasi 0%-
100%. Hasil penelitian menunjukan bahwa pertumbuhan S.aureus mulai terhambat
pada konsentrasi 1,6%.

Untuk mengetahui daya antibakteri ekstrak sereh wangi terhadap

pertumbuhan bakteri E.faecalis sebagai alternatif bahan irigasi saluran akar, maka

perlu dilakukan studi in vitro.

1.2 Rumusan Masalah

Apakah ekstrak sereh wangi mempunyai daya antibakteri terhadap E.faecalis ?



1.3 Tujuan Penelitian

Penelitian bertujuan untuk :

1.

Membuktikan ada tidaknya daya antibakteri ekstrak sereh wangi terhadap

bakteri E.faecalis.

Menganalisis perbedaan daya antibakteri pada masing-masing konsentrasi

ekstrak sereh wangi terhadap pertumbuhan bakteri E. faecalis.

1.4. Manfaat Penelitian

Penelitian ini bermanfaat :

1.

Dalam ilmu pengetahuan:

a. Sebagai dasar penelitian lebih lanjut pemanfaatan sereh wangi sebagai
alternatif bahan irigasi saluran akar.

b. Memberikan informasi bagi dokter gigi dan mahasiswa kedokteran gigi
tentang manfaat dan efek daya antibakteri sereh wangi sebagai alternatif
bahan irigasi saluran akar.

c. Meningkatkan pengembangan material kedokteran gigi yang berasal dari
alam.

Dalam klinis:

Meningkatkan pelayanan kesehatan gigi masyarakat dengan menggunakan

bahan alami yang muda\h didapat dengan harga terjangkau.
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